BAB I

PENDAHULUAN

Negara Republik Indonesia adalalt Negara yang berdasarkan atas hukum
(rechstaat) dan beridiclog) pancasita Yang menunjukan sikap anii terhaian
kejahatan dimana didalamnya tergambar suati keleniuan bagi warga Negara untuk
dapa1 berbuat dan bertutdak sebagai reanusia yang berbudi luhur, bernungkah laku
bak. taat kepada ajaran agama. patuh kepada lmkum. dan bersikap adil teshadap
sesama manusia Tetapi dalam kenyataannya dnengah masvarakal sekarang 1ni
banyak vang menjadi peniahat dengan segala bentuk dan cara untuk melakukar
kejahatan, terutmna terhadap tubuh dan liws. seperti pembunuhan, penganiaydar.
perkosaan dan sehagainya. Penulis dalam hal im mencoba memberikan
pembahasan mengenas tndak pidana perkosaan sebagai kejahatan kekerasan
seksual serta pembukuannya dengan Nmu Kadoiteran Forensik.

Perkosamn merupakan kejahatan vang senus dan bukti peiang@aan Hak
Asasi Manusta (HAM), mengmgat apa vang dilakukan pelaku ielah
mengakibatkan munculnya berbaga persoalan buruk yang dihadap: oleh korban
Perkosaan sebagai kejahatan kekerasan seksual vang cukup serius, karena akibat
vang ditimbulkan udak hanva memmpa perempuan Yang menjadi korbannva.
namunjuga mengakibatkan ketakutan padamastyarakat (fear of society)

Dengan menvadan bahwa akibat kejahatan perkosaan vang menimpa
korban, keluarga maupw) anggota masyarakat kiranya selalu diikut oleh adanyva

tuntuian keadilan dan di lan pihak adamya kewajiban aparat penegak hukum
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untuk mengungkap kasus tersebut secara tuntas Dalam upaya pembukban hukum
bshwatelahterjadsi timdak pidana perkosaan maka dalam hal ini 1lmy & edokteran
Forensik sangat berperan dalam melakukan pemeriksaan dan untuk memperoleh
penyelasan atan perisbwa yang senadi secara medis

Dalam hal demukian tampak bahwa laporan pemeritsaan dan kesaksian
dokier di sidang pengadilan turut berperan dalam proses penegakan hukum ®leh
karena itu dokier sebagai pemberi jasa dibidang Kedokteran Forensik dan semula
harus menyadan bahwa laporan hasil pemeniksaan dan kesimpulan serta
keterangan vang baik dan terarah akan membantu proses penyidikarn. persidangan

sernta pemutusan perkara

A. Pengertian dan Penegasan Judul
Sebagal ;ana diketaln bahwa tujuan dan Hukum Acara Pidana »m adalah
unluk mencapat dan mendapatkan kebenaranya Yyang sesungguhnya Hal
mendapatkan kebenaran tersebut menduduld tempar yang amar penting di
persidangan dimana hakim tmrus menelitv apakah perbuatan vang didakukan jtu
telah terbukti dilakukan oleh terdakwa
Adapun judul Skpps in1 adalah :
PERANAN ILMU KED®KXTERAN FORENSIK DALAM PEMBUKTIAN
TINDAK PIDANA PERK@SAAN SEBAGAI KEJAHATAN KEKERASAN
SEKSUAL
Unuwk lebib jelas maka dibawah ini penulis uratkan pengertian judul skngps

ini secara kata demi kata sebagai benkut :
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[lmu Kedokteran Forensik sebagai penggunaan pengetahuan dan keterampilan
di bidang kedokteran untuk kepentingan hukum dan peradilan '
- Dalam Pembuktian Tindak Pidana sebagai setiap perbuatan vang bertentangan
dengan ketentuan perundang-undangan *
Perkosaan Sebaga: Kzjahatan Kekerasan Seksual Praktek hubungan seskual
vang dilakukan dengan cara-cara kekerasan. diluar ikatan perkawman vany
szh dan beitentangan dengan ajaran agama.’
Dengan adanya penegasan dan pengestian judul diatas dapat dipahami
bahwa pembahasan skrips: im pada dasamya mengetahui bagaunana penggunaan
dibidang kedoktieran sebagat ketentuan undang-undang wmtuk bukt dalam

kejahatan kekerasan seksual

B. Alasan Pemilihan Judul

Sehubungan dengan keashan judul skripst inj, penulis telah melakukan
pengeeekan pada kepustakaan kepsdanzan, sebmgga dapai dinvatakan balrva isi
tulisan 1 Gidak sama dengen tulisan yang lain. Selanjumya penuits kemudian
mengolah data-data tersebut dan bahan-bahan vang ada umuk disajikan secara
sistemans dalam pembehasan skripsi ini Berdasarkan gambaran dan kondis)
hukum dan duma kedokteran sebagaimana diuraikan diatas. maka penulis merasa

tertarik dan ditantang untuk membehas lebih dalam mengenai peranan ilmu

1 Amir Amir. Rangkalan Umu Kedokterun Forensiti, Rumadhun, Mcdan, 2005, hul. 29.
ZAhdul Wahid dan M. Irfnn. Perlindungan Terhadap Kurban Kekerasan Scksua) (Adsokasi
atay Hak Asasi Perempuan), Rafiks Adilumu, 202, hal 2

> Arumu Elmisa Martha, Pecrempuan Kekerasan dan Hukum, Ul Press, Yoy akatta, 2103,
bal 8
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kedokteran khususnya daiam pembuklian bndak pidana perkosaan sebaga:

kejahatan kekerasan seksual

C. Permasalahan

Sebagaimana diketahui bahwa tujuan dan hukum acara pidana itu adalah
untuk mencapa: dan mendapatkan kebenaran sesungguhnya Hal mendapatkan
kebemaran tersebut menduduki tempat vang amat pentmg di persidangan dimsna
hakim harus menelii apakah perbuamen ‘vang dilakukan ilu telah tevbukti
dilakulian oleh terdakwa Barulah sesudah 1tu dapat dipenanyakan apakah
perbuatan 1tu dan pelaksanaannya ataupun pelakunya dapat diizenakan ketentuan
pidana
Adapun yang menjadi permasalahan dalam pembahiasan skripsi int adalah
I. Bagaimana proses penyidikan dan pemenksaan tindak pidana perkosasan baik

oleh kepolisian selaku penyidik maupun oleh kedokteran forensic

9

Apa sajakah peranan ilmu kedokieran forensic dalam upava mengunghap dan
membuktikan 1indak pidana peikosaan
3. Apas3aya kesulilan vang dihadap1 dalam inengungkap dan membuktikan (indak

pidana perkosaan dan bagaimanakah cara atau upava pemecahannya,

D. Hipotesis
Hipotesis adalah merupakan jawaban sememers dar: suatu penelinan. malka
harus diyi kebenarannya dengan jalan penelman Hipotesis lidak periu selalu

metupakan jawaban vang dianggap muitlak benar mau harus dibenarkan oleh
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penulisnva, walaupun selalu diharapkan terjadi demikian Oleh sebab itu bias saja
terjadi dalam pembahasanova nanti apa yvang sudali dihipotesakan itu temvaia
terjadi tidak demukian setelah diadakan penehtian-penelilian, bahkan mungkin
saja yang ternvata kebahkanmva Oleh sebab itu htpoiesa tersebut dapat
dikukuhkan dan bisa digugurkan.*
Sebaga hipotesa terhadap masalah yang akan dikemukakan penulis dalam
sknpsi it adalab Sebaga: benkut
1. Secara teorits, sebagai masukan uniuk pengkajian lebth lanjut bagi para
teontis yang ingin memperdalam pengetahuan mengenai tindak pidana
perkosaan dan pembukuannya melalw ilmu kedokteran ferensik
2. Secara prakus, merupakan bahan penambah wawasan pengetahuan bagi pihak-
pihak yang ingm mengetahw lebih fanjut se)auh mana pelaksanaan prosedur
penvidikan dan pemenksaan perkara kasus perkosaan
3 Untuk mengetlahui bagaimana proses penyidikan dan pemertksaan alar buki
yang Didapat dar: olah TKP (Tempat Kejadian Perkara) dalam mengumgkap

pelaku tindak pidana perkesaan

E. Tujuan Penulisan

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skrpsi im adalah sebagal benkut

1. Untuk mengetahui adanya keterkaitan antara hukum dan ilmu kedokteran
forensic vang dalam hal int dilakukan oleh kedokiesan forensic dan dokter

spesialis kebidanan dan penyakit kandungan (@bgyn) untuk membantu

‘Abdul Muis. SH, MLS. Mctotde Peautissn Skripsi dan Metode Peaditian Hukem. Fakultas
Hukum UST, Medan. 1990. bal. 3.
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